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Abstrak

E-commerce menjadi solusi para pelaku bisnis saat adanya pandemi Covid-19. Hal ini menjadikan
persaingan antar pelaku bisnis online ataupun online marketplace menjadi semakin ketat. Adanya persaingan
ini menjadikan suatu perusahaan mengevaluasi diri melalui penilaian user terhadap e-commerce-nya dengan
tujuan untuk meningkatkan performanya. Sistem Penunjang Keputusan dapat menjadi solusi dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan rekomendasi e-commerce yang baik dan tepat. Salah satu metode
SPK adalah WASPA. WASPA memiliki kelebihan dalam adanya pembandingan secara berpasangan pada
setiap kriteria yang dimiliki oleh suatu permasalahan pada setiap kriteria oleh suatu permasalahan sehingga
menghasilkan suatu bobot nilai yang konsisten untuk masing-masing kriteria maupun sub kriteria. Penelitian
ini bertujuan untuk untuk mengimplementasikan metode WASPA untuk mengukur tingkat kepuasan
masyarakat terhadap marketplace. Pengembangan aplikasi menggunakan metode waterfall yang terdiri dari
5 tahap yaitu, perencanaan, analisis, desain, coding dan testing. Tahap implementasi WASPA menggunakan
PHP-MYSQL. Hasil dari 100 responden dengan 500 data uji menunjukkan bahwa pada marketplace
Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Blibli dan Lazada, marketplace terbaik menggunakan metode WASPA
adalah Tokopedia yang merupakan peringkat pertama dengan nilai tertinggi yaitu 0.894 poin, peringkat ke 2
diperoleh Shopee dengan 0.89 poin, peringkat ke 3 diperoleh Bukalapak dengan 0.886 poin, peringkat ke 4
diperoleh Blibli dengan 0.845 poin dan yang terakhir pada peringkat ke 5 diperoleh Lazada dengan 0.849
poin. Penelitian ini telah membandingkan hasil survei dengan 2 situs, yaitu Iprice.com dan Alexa.com. Hasil
perbandingan survei marketplace memiliki hasil yang sama, yaitu Tokopedia merupakan marketplace yang
memiliki keunggulan kriteria yang paling tinggi. Kami usulkan kebaruan penilaian marketplace mencakup
rincian sepuluh kriteria.

Kata kunci: e-commerce, marketplace, metode WASPA, penilaian kepuasan, Weight Aggregated Sum
Product Assessment

Abstract

E-commerce is a solution for business people during the Covid-19 pandemic. This makes the
competition between online business actors or online marketplaces increasingly tight. The existence of this
competition makes a company evaluate itself through user assessments of its e-commerce with the aim of
improving its performance. Decision Support Systems can be a solution in decision making to determine good
and appropriate e-commerce recommendations. One method of Decision Support System is WASPA. WASPA
has the advantage of having pairwise comparisons on each criterion possessed by a problem on each criterion
by a problem so as to produce a consistent value weight for each criterion and sub-criteria. This study aims
to implement the WASPA method to measure the level of community satisfaction with the marketplace.
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Application development uses the waterfall method which consists of 5 stages, namely, planning, analysis,
design, coding and testing. At the implementation stage of WASPA using PHP-MYSQL. The results of 100
respondents with 500 test data show that in the Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Blibli and Lazada
marketplaces, the best marketplace using the WASPA method is Tokopedia which is ranked first with the
highest score of 0.894 points, the second rank is obtained by Shopee with 0.89 points, ranking The third place
was obtained by Bukalapak with 0.886 points, the fourth place was obtained by Blibli with 0.845 points and
the last one was obtained by Lazada with 0.849 points. This study has compared the survey results with 2
sites, namely Iprice.com and Alexa.com. The comparison results of the marketplace survey have the same
results, namely Tokopedia is a marketplace that has the highest criteria advantages. We propose novelty of
recommendations system based on the detail of ten criteria.

Keywords: e-commerce, marketplace, satisfaction assessment, WASPA method, Weight Aggregated Sum
Product Assessment

PENDAHULUAN

Indonesia menjadi market leader di Asia Tenggara dikarenakan pesatnya
perkembangan e-commerce (Mahendra et al. 2020, Pusparisa dan Fitra 2019). Transaksi e-
commerce di Indonesia memiliki nilai yang tinggi, yaitu sebesar kurang lebih US$ 21 miliar
dan diprediksi bisa mencapai US $ 82 miliar di tahun 2025 (Pusparisa dan Fitra 2019,
Nasution et al. 2020, Agustina dan Julitriarsa 2019, Nisa 2019). E-commerce menjadi
solusi para pelaku bisnis saat adanya pandemi Covid-19 (Bhatti et al. 2020, Alfonso et al.
2021, Sudaryono et al. 2021, Ayu dan Lahmi 2020, Nurlela 2021, Lidya et al. 2018,
Zuraiyah et al. 2022, Kurnia et al. 2022, Tosida et al. 2021). Hal ini menjadikan persaingan
antar pelaku bisnis online ataupun online marketplace menjadi semakin ketat. Adanya
persaingan ini menjadikan suatu perusahaan mengevaluasi diri melalui penilaian user
terhadap e-commerce-nya.

Penilaian e-commerce oleh user dapat membawa dampak positif maupun negatif
untuk perusahaan (Sousa et al. 2019, Evta dan Jaya 2018). Oleh karena itu, perlu adanya
pemeringkatan marketplace sehingga diharapkan dengan pemeringkatan ini dapat
menimbulkan rasa kepercayaan dan keamanan saat membeli. Selain itu, para user yang
ingin memulai bisnis mereka secara online di marketplace tertentu dapat mengetahui
informasi terkini marketplace mana yang memiliki penilaian yang baik dan reputasi yang
baik.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, maka berkembang pula suatu aplikasi
manajemen pengambilan keputusan dari alternatif yang ada yaitu dengan menggunakan
Sistem Penunjang Keputusan (SPK) (Angga dan Richi 2020, Tosida et al. 2018, Tosida et
al. 2019, Tosida et al. 2017). Aplikasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
dalam pengambilan keputusan dan memecahkan masalah yang terstruktur maupun tidak
terstruktur (Zamri et al. 2022). Menurut Mahendra et al. (2020), SPK dapat menjadi solusi
dalam pengambilan keputusan untuk menentukan rekomendasi e-commerce yang baik dan
tepat (Mahendra et al. 2020). Sistem Penunjang Keputusan pemilihan marketplace ini akan
dibangun menggunakan metode Weight Aggregated Sum Product Assessment (WASPA).
Kelebihan dari metode WASPA adalah adanya pembandingan secara berpasangan pada
setiap kriteria yang dimiliki oleh suatu permasalahan pada setiap kriteria oleh suatu
permasalahan sehingga menghasilkan suatu bobot nilai yang konsisten untuk masing-
masing kriteria maupun sub kriteria (Harahap et al. 2021, Cholilah et al. 2020).
Berdasarkan dengan memperhatikan menu-menu dan fasilitas pada 5 marketplace yang
berada peringkat paling atas menurut https://www.cnbcindonesia.com/  berdasarkan
pengunjung setiap bulannya yaitu Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Lazada, dan Blibli
(https://katadata.co.id/). Penelitian ini, akan diteliti hanya 5 situs saja, yaitu Shopee,
Tokopedia, Bukalapak, Lazada, dan Blibli.

Oleh karena itu berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini difokuskan untuk
mengetahui marketplace yang terbaik maka dibuatlah Implementasi Metode Weight
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Aggregated Sum Product Assessment untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat
terhadap marketplace. Penelitian terkait terhadap penilaian e-commerce, yaitu penelitian
yang telah dilakukan oleh Mahendra et al., yaitu metode Moora-AHP digunakan untuk
menghitung e-commerce favorit (Mahendra et al. 2021). Selain itu, terdapat penelitian
terkait lainnya, yaitu Darwin et al. (2022) melakukan implementasi SPK dalam seleksi
marketplace e-commerce untuk UMKM dan Alfaridzi et al. (2022) implementasi SPK
metode Topsis untuk penentuan e-commerce UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan metode Weight Aggregated Sum Product Assessment (WASPA)
untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap marketplace. Pada penelitian ini
data yang digunakan adalah data yang diambil dari beberapa responden yang nantinya
diminta untuk memberikan pendapatnya tentang marketplace yang biasa digunakan.
Kemudian data tersebut diolah dengan metode WASPA lalu sehingga menghasilkan output
akurasi yang akurat.

METODE

Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah model waterfall. Metode
waterfall memiliki kelebihan dapat kembali ke tahap sebelumnya jika ada kesalahan dalam
tahapan pengerjaannya (Poe dan Seeman 2020, Thesing et al. 2021). Adapun model
waterfall yang digunakan terdiri dari 5 tahap yaitu, perencanaan, analisis, desain, coding
dan testing.

1. Perencanaan Sistem

Pada tahap perencanaan dilakukan studi lapangan dan wawancara. Studi lapangan
merupakan tahapan pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner melalui
Google Form kepada responden. Responden yang digunakan memiliki karakteristik dari
aspek pendidikan (SD-S3), Umur (20-35 tahun), keaktifan dalam berbelanja secara online
(Sangat Sering, Sering, Cukup Sering, Jarang, Sangat Jarang). Metode pengumpulan data
menggunakan metode random sampling dan rentang waktu yang dibutuhkan dalam
pengumpulan data selama 41 hari. Setiap responden diharuskan memberikan pendapat
penilaian mereka pada setiap marketplace yang diuji. Terdapat 5 marketplace diantaranya
Shopee (C1), Bukalapak (C2), Tokopedia (C3), Blibli (C4) dan Lazada (C5) yang akan
dinilai oleh sebanyak 100 responden dan hasil penilaian akan memperoleh 500 data uiji.
Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah wawancara bersama Bapak Agus Setiyawan yang
merupakan pakar. Pertanyaan wawancara terkait informasi mengenai semua data kriteria
yang akan diujikan.

2. Analisis

Analisis merupakan tahap fundamental yang sangat penting. Pada tahap analisis
dilakukan langkah-langkah, yaitu penetapan Kkriteria, penentuan rating kecocokan,
menyusun tabel kecocokan, menentukan matriks X, menentukan bobot setiap kriteria,
melakukan normalisasi matrix, perhitungan metode WASPA.

Pada penetapan kriteria yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
masyarakat terhadap marketplace adalah Kelengkapan Produk (C1), Estimasi Hari (C2),
User Interface/User Experience (C3), Respons Pelayanan (C4), Metode Pembayaran (C5),
Kemudahan Fitur (C6), Kepercayaan/Trust (C7), Penanganan Komplain (C8), Cashback
(C9), Packing Pengiriman (C10). Pada setiap kriteria dibuat sebuah variabel. Pada variabel
tersebut terdapat nilai bobot setiap kriteria terdapat informasi mengenai nilai bobot dan
kriteria. Setiap kriteria memiliki tingkat nilai bobot dari yang tertinggi dan hingga terendah
dalam kepentingan perhitungan dalam menghasilkan keputusan, seperti pada Tabel 1.
Adapun variabel yang telah ditetapkan nantinya ditentukan rating kecocokan dengan
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konversi ke dalam bilangan. Bilangan yang dibentuk dapat dilihat pada Tabel 2 sampai
dengan Tabel 10.

Tabel 1 Kriteria Marketplace Tabel 6 Variabel Metode Pembayaran
Kriteria Keterangan Bobot  Benefit/Cost Variabel Himpunan Nilai
C1 Kelengkapan Produk 0.1 Benefit Tidak Mudah 1
C2 Estimasi Hari 0.1 Benefit Metode Kurang Mudah 2
C3 Ul/UX 0.15 Benefit Pembayaran Cukup Mudah 3
c4 Respon Pelayanan 0.08 Benefit Mudah 4
c5 Metode Pembayaran ~ 0.12 Benefit Sangat Mudah >
C6 Kemudahan Fitur 0.2 Benefit
C7 Kepercayaan 0.05 Benefit Tabel 7 Variabel Kemudahan Fitur
Cc8 Penanganan Komplain  0.05 Benefit Variabel Himpunan Nilai
C9 CaShp?Ck 0.1 Benef!t Tidak Mudah 1
C10 Pengiriman 0.05 Benefit Kemudahan Kurang Mudah 2
Fitur Cukup Mudah 3
Tabel 2 Variabel Kelengkapan Produk Mudah 4
Variabel Himpunan Nilai Sangat Mudah 5
Tidak Lengkap 1
Kelengkapan Kurang Lengkap 2 Tabel 8 Variabel Kepercayaan/Trust
Produk Cukup Lengkap 3 Variabel Himpunan Nilai
Lengkap 4 Tidak Percaya 1
Sangat Lengkap 5 Metode Kurang Percaya 2
Pembayaran Cukup Percaya 3
Tabel 3 Variabel Estimasi Hari Percaya 4
- - — Sangat Percaya 5
Variabel HISn;SS gian Ngal Tabel 9 Variabel Cashback
Estimasi Harl Tidak Sesuai 3 Variabel Himpunan Nilai
Tidak Sesuai 1
Tabel 4 Variabel User Interface Metode Kurang Sesuai 2
_ _ - Cashback Cukup Sesuai 3
Variabel Himpunan Nilai Sesuai 4
Tidak Baik 1 Sangat Sesuai 5
User Interface/ Kurang Baik 2
User Cukup Baik 3 . . .
Experience Baik 4 Tabel 10 Variabel Packing Pengiriman
Sangat Baik 5 Variabel Himpunan Nilai
Tidak Baik 1
Tabel 5 Variabel Respon Pelayanan Pengiriman Kurang Baik 2
Variabel Himpunan Nilai Cukup Baik 3
Tidak Baik 1 Baik 4
Respons Kurang Baik 2 Sangat Baik 5
Pelayanan Cukup Baik 3
Baik 4
Sangat Baik 5

Tahap selanjutnya adalah menyusun tabel kecocokan dari setiap kriteria pada setiap
alternatif. Jika tabel kecocokan sudah dibuat, maka tahap selanjutnya adalah menentukan
matriks. Matriks yang telah dibentuk kemudian dilakukan normalisasi matriks. Menentukan
Normalisasi Martiks dalam pengambilan keputusan merujuk pada Persamaan (1)-(4).

R11 R12 --- Rln

Ry=| R21 R22-Rin | (1)

Rm1l Rm2 --- Rm3
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Jika nilai maksimal dan minimal telah ditentukan maka Persamaan 1 menjadi Persamaan 2 atau
Persamaan 3, sebagai berikut :

Untuk Kriteria Benefit :

Rij= Ri.j — (2)
maxi Rij
Untuk Kriteria Biaya :
Rij = Mizi_ EU (3)
ij
Keterangan:
Rij - Nilai rating kinerja ternormalisasi.
Benefit : Nilai semakin tinggi semakin baik.
Cost : Nilai semakin rendah semakin baik.

Menghitung Nilai Normalisasi Matrix dan Bobot WASPA dalam pengambilan Keputusan
menggunakan Persamaan 4.
Qi =052, xjw;j + 0.5 I, (x))wj 4

Dimana :
Qi =NilaidariQkei
Xijw = Perkalian nilai Xij dengan bobot (w)
0,5 = Ketetapan
Pada langkah ini alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi
tertinggi.

3. Desain

Tahap desain dilakukan dengan tujuan untuk membuat detail spesifikasi mengenai
rancangan program (Tosida et al. 2015). Pada tahapan desain, akan dilakukan perancangan
antarmuka pengguna yaitu membuat perancangan halaman — halaman yang akan diakses dan
digunakan oleh pengguna sistem yang ada. Perancangan aplikasi aktivitas diagram aplikasi
yang akan dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

4. Coding

Pada tahap coding, dilakukan proses coding atau pembuatan software. Pembuatan
software dipecah menjadi beberapa modul yang nantinya akan digabungkan dalam tahap
berikutnya. Sistem yang akan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP-
MySQL. Program editor yang digunakan adalah sublime text. Pada tahap ini, perancangan yang
sudah dibuat secara konsep mulai diterapkan. Ada pun kode dalam PHP untuk penerapan
WASPA dapat dilihat pada Gambar 2.
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Admin Sistem
Masuk Kehalaman «| Tampilan Form
Website > Login

Menginput
Username dan
Password
f T- Sesuai
- Halaman Dashboard
- Mengolah data User
- Mengolah data .,
kriteria, Penilaian B
dengan metode waspa
dan hasil akhir
MEI'ha:::eSLI elaly Memproses Hasil
per:ngkingan » penilaian terhadap
Seterry ™ marketplace
Marketplace

Gambar 1 Aktivitas Diagram Aplikasi yang akan dikembangkan

for ($y = 0; By < 5; $y++) {
$nilai = 0;
for ($z = 1; $z <= count($hasil);
$z++) {
$nilai += $hasil[$z][$y];

}
$nilail = $nilai / count($hasil);
$hasilFix[$y] = $nilail;

}

return view (‘spk/waspa’, [
‘respons’ => $matrixX,
‘normalisasiMatrix' => $harisKolom1,
‘waspas' => $hasilFix,
'page’ => 'proses’,

D:
}

Gambar 2 Implementasi WASPA dalam PHP

5. Testing

Tahap testing digunakan untuk menguji aplikasi yang dibuat ditemukan error atau tidak
Budi (Budi dan Sadiah 2021, Sadiah et al. 2021, Suhendra dan Sadiah 2021) Sadiah Pada proses
ini dilakukan penggabungan modul yang telah di buat dan dilakukan pengujian atau testing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan utama untuk user diawali dengan halaman login yang digunakan untuk
mengakses sistem. Pada halaman login user menginputkan username dan password. Aplikasi
dilengkapi dengan halaman dashboard merupakan halaman awal setelah user berhasil login.
Pada halaman ini memuat informasi mengenai aplikasi. Halaman dashboard dapat dilihat pada
Gambar 3.

Aplikasi juga dilengkapi dengan Halaman Tambah Respons. Halaman ini merupakan
halaman yang menampilkan penilaian masyarakat terhadap marketplace, seperti pada Gambar
4.
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Gambar 3 Tampilan Halaman Dashboard

Tambah Respons

E-Commerce Kemudahan Fitur

Shopee ~ Tidak Mudah ~
Frekuensi Kepercayaan

jarang ~ Tidak Percaya v
Kelengkapan Penanganan Komplain

Tidak Lengkap ~ Buruk Sekali v
Estimasi Pengiriman Cashback

Sesuai A Tidak Sesuai v

User Experience Pengiriman

Tidak Baik A Tidak Baik A
Respan Pelayanan m
Tidak Baik ~

Metode Pembayaran

Tidak Mudah hd

Gambar 4 Tampilan Menu Halaman Tambah Respons

Halaman proses Matrix X merupakan tampilan utama tempat metode WASPA
diimplementasikan. Halaman Matrix X diperoleh dari penilaian masyarakat terhadap
marketplace berupa nilai variabel yang didapatkan dari proses pengubahan dari nilai variabel
WASPA, seperti pada Gambar 5. Halaman Proses Perhitungan Source Code Metode WASPA.
Halaman perhitungan dengan source code metode WASPA diperoleh dari pemrosesan yang
dilakukan dalam penilaian dan dimasukkan ke sistem untuk menghitung langsung sesuai
perhitungan dengan rumus metode WASPA pada software Visual Studio Code yang disimpan
variabel setiap kriteria, seperti pada Gambar 2.

Halaman menu hasil ini dirancang untuk memberikan informasi dari tiap-tiap
marketplace menggunakan diagram batang, pada halaman ini juga memberikan informasi nilai
keunggulan dari tiap-tiap kriteria dari setiap marketplace. Pada bagian hasil ini dapat
disimpulkan bahwa marketplace terbaik menggunakan metode WASPA adalah Tokopedia
yang merupakan peringkat pertama dengan nilai tertinggi yaitu 0.894 poin, diikuti Shopee
dengan 0.89 poin, Bukalapak 0.886 poin, peringkat ke 4 diperoleh Blibli dengan 0.845 poin dan
yang terakhir pada peringkat ke 5 diperoleh Lazada dengan 0.849 poin, seperti pada Gambar 6.

Setiap marketplace memiliki keunggulan kriteria. Kriteria yang dimaksud mencakup
sepuluh kriteria yakni 1) kelengkapan produk, 2) estimasi lamanya pengiriman, 3) Ul/UX, 4)
respons pelayanan, 5) metode pembayaran, 6) kemudahan fitur, 7) kepercayaan / trust, 8)
penanganan complain, 9) cashback dan 10) pengiriman. Keunggulan masing-masing kriteria
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ini menjadi salah satu pembeda aplikasi penilaian marketplace dan hal ini sangat bermanfaat
bagi user untuk memberikan rekomendasi secara rinci terkait dengan keunggulan masing-
masing marketplace. Tampilan grafik hasil penilaian kepuasan pelanggan terhadap masing-
masing keunggulan kriteria marketplace ditunjukkan pada Gambar 7.

Matrix X "

Gambar 5 Halaman Menu Proses Metode WASPA

Hasil WASPA

Gambar 6 Diagram Menu Hasil Metode WASPA

Aplikasi penilaian kepuasan marketplace telah diuji menggunakan pengujian black box.
Terdapat 100 responden yang telah menggunakan aplikasi ini dan hasilnya tidak ditemukan
error. Pada penelitian ini juga melakukan pembandingan dengan situs penilaian marketplace.
Terdapat dua situs penilaian yaitu adalah Iprice.com dan Alexa.com yang dibandingkan dengan
sistem yang telah dibuat. Pada situs online Iprice.com memberikan informasi yang mencakup
pengunjung bulanan, ranking Appstore dan Playstore dan informasi jumlah pengikut media
sosial dalam kurun waktu 3 bulan diantaranya adalah Twitter, Instagram dan Facebook dan juga
informasi jumlah karyawan, seperti pada Gambar 8.

Pada situs online Alexa.com memberikan informasi yang lebih lengkap dibandingkan
dengan Iprice.com. Salah satu yang dapat diketahui secara gratis dari situs Alexa.com adalah
rincian peluang kata kunci yang dibagi menjadi 4 bagian diantaranya, kesenjangan, peluang
pengoptimalan, mudah di peringkat, dan pembeli teratas menurut traffic. Tampilan Alexa.com
seperti ditunjukkan pada Gambar 9. Berdasarkan kondisi ini maka aplikasi penilaian kepuasan
pelanggan terhadap pelanggan yang kami usulkan dapat melengkapi kedua situs penilaian
marketplace tersebut, dengan adanya rincian kriteria yang dinilai secara langsung oleh
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masyarakat pengguna marketplace. Rincian kriteria tersebut belum disediakan oleh kedua situs
penilai marketplace. Namun aplikasi yang kami usulkan masih memiliki kekurangan dalam hal
tampilan grafis yang masih monoton, serta hasil uji coba masih terbatas untuk 100 responden.
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Gambar 7 Tampilan Hasil Keunggulan Setiap Kriteria Marketplace
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Gambar 8 Halaman situs web Iprice.com
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Gambar 9 Halaman Website Alexa.com
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Content and SEO audits

Audience analysis

* Website traffic statistics e
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Weight Aggregated Sum
Product Assessment (WASPA) untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap
marketplace. Pengembangan aplikasi menggunakan metode waterfall dengan implementasi
WASPA menggunakan PHP-MYSQL. Hasil dari 100 responden dengan 500 data uji
menunjukkan bahwa marketplace terbaik menggunakan metode WASPA adalah Tokopedia
yang merupakan peringkat pertama dengan nilai tertinggi yaitu 0.894 poin, peringkat ke 2
diperoleh Shopee dengan 0.89 poin, peringkat ke 3 diperoleh Bukalapak dengan 0.886 poin,
peringkat ke 4 diperoleh Blibli dengan 0.845 poin dan yang terakhir pada peringkat ke 5
diperoleh Lazada dengan 0.849 poin. Penelitian ini telah membandingkan hasil survei dengan
2 situs, yaitu Iprice.com dan Alexa.com. Hasil perbandingan survei marketplace memiliki hasil
yang sama, yaitu Tokopedia merupakan marketplace yang memiliki keunggulan kriteria yang
paling tinggi.

Kelebihan aplikasi adalah mampu menampilkan rincian kriteria yang dinilai langsung
oleh masyarakat pengguna marketplace. Rincian kriteria yang dimaksud adalah 1) kelengkapan
produk, 2) estimasi lamanya pengiriman, 3) UI/UX, 4) respons pelayanan, 5) metode
pembayaran, 6) kemudahan fitur, 7) kepercayaan / trust, 8) penanganan complain, 9) cashback
dan 10) pengiriman. Kekurangan aplikasi adalah masih terbatas pada uji coba 100 responden
dan tampilan grafis yang monoton. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan mengimplementasi tampilan grafis yang lebih interaktif, serta mengadopsi logika fuzzy
menjadi Fuzzy WASPA (F-WASPA) untuk mengatasi permasalahan ketidakpastian pada data.
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